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A. [bookmark: A. Latar Belakang]Latar Belakang

Secara alami, tubuh seseorang akan melalui penuaan bercirikan perubahan bentuk fisik serta pengurangan fungsi tubuh. Seiring bertambahnya usia, berbagai masalah kesehatan mulai muncul dan perlu mendapat perhatihan khusus seperti perubahan fisik, sikap, biologis karena bertambahnya usia dan perubahan itu akan berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan manusia termasuk kesehatan (Maghfuroh dkk., 2023). Pada umumnya, lansia menghadapi masalah yang terkait pada kekuatan fisik, lingkungan dan psikologis, hal tersebut mampu memengaruhi kesehatan mereka. Hal ini dapat meningkatkan risiko terjadinya stres, kecemasan, depresi, emosi yang tidak stabil, kecewa, kurang merasa senang, memiliki rasa kehilangan, merasa tidak berarti dan kesulitan menerima dirinya sendiri (Kaunang dkk., 2019).
World Health Organization (WHO) 2024) jumlah populasi yang berusia 60 tahun keatas telah mengalami peningkatan signifikan, dari satu miliar orang pada tahun 2020 menjadi 1,4 miliar orang ditahun 2024. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, (2023) Indonesia pada saat ini sedang memasuki fase ageing population, yaitu peningkatan proporsi penduduk lansia. Berdasarkan data demografi, pada tahun 2024, sekitar 12,00 persen dari populasi Indonesia merupakan lansia, dengan rasio ketergantungan lansia mencapai 17,08, mayoritas lansia berjenis kelamin perempuan, tinggal di daerah perkotaan. Data Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, pada tahun 2023 penduduk bali dengan rentang usia 60-64 tahun (215,5 ribu orang),

usia 65-69 tahun (162,9 ribu orang), usia 70-74 tahun (114,5 ribu orang) dan 75 keatas berjumlah (129,0 ribu orang), pada tahun 2024 rentang usia 60-64 tahun (223,4 ribu orang), usia 65-69 tahun (168,7 ribu orang), usia 70-74 tahun (119,9 ribu orang) dan 75 keatas berjumlah (133,8 ribu orang) pada tahun 2025 rentang usia 60-64 tahun (230,8 ribu orang), usia 65-69 tahun (175,2 ribu orang), usia 70- 74 tahun (125,1 ribu orang) dan 75 keatas berjumlah (139,3 ribu orang). Salah satu komunitas di Taman Jepun Denpasar yang diikuti oleh lansia, dan masyarakat umum ikut serta dalam terapi tertawa, beragam alasan mengapa lansia mengikuti terapi tertawa pada komunitas ini antara lain kesepian, pensiun bekerja, merasa tidak berdaya karena sudah memasuki lanjut usia dan kekuatan fisik yang sudah menurun.
Penerimaan diri yang rendah atau terganggu berdampak pada gangguan penerimaan diri pada lansia, kondisi ini menyebabkan lansia merasa kurang menerima dirinya sendiri karena merasa tidak berguna dan hanya bergantung pada orang lain (Wahyuni dkk., 2022). Pentingnya penerimaan diri, berfokus pada kemampuan diri, dan tidak perlu merasa kurang percaya diri serta membandingkan dengan orang lain (Rilis dkk., 2024). Kemampuan seseorang untuk menerima diri sendiri sangat dipengaruhi oleh dukungan dari lingkungan sekitarnya (Pratama dkk., 2024). Bagi lansia perhatian kasih sayang dan rasa dicintai oleh keluarga serta masyarakat sangat penting untuk membantu mereka merasa dihargai dan tetap memiliki tujuan hidup (Wahyuni dkk.,2022). Dukungan tersebut dapat berperan besar dalam meningkatkan kesejahteraan emosional serta penerimaan diri mereka, sehingga mengurangi dampak negatif dari perasaan tidak produktif.
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Suatu cara pada penanganan gangguan penerimaan diri pada lansia ialah terapi tertawa, tertawa berperan dalam meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatetik sekaligus menurunkan aktivitas sistem saraf parasimpatetik, tertawa dapat meningkatkan aliran darah dan membuat kondisi otot menjadi rileks (Sari, 2023). Penelitian terapi tertawa dalam pengaruh penerimaan diri pada lansia belum ditemukan. Penelitian yang sudah ada adalah berkenaan dengan terapi tertawa untuk mengatasi gangguan psikososial yakni kecemasan, stres dan depresi. Penelitian yang dilakukan (Wulandari et al., 2024) mengungkapkan bahwa terapi tertawa dapat menurunkan tingkat depresi pada pasien hipertensi lansia. Penelitian Sari (2023) menemukan bahwa terapi tertawa dapat menurunkan tingkat kecemasan lansia di UPTD Pelayanan Sosial Lansia Tresna Werdha Lampung dengan cara merangsang pelepasan endorfin yang berfungsi sebagai penenang dan memperbaiki suasana hati.
Berdasarkan uraian masalah dalam latar belakang diatas, mengenai pentingnya penerimaan diri yang dapat menyebabkan lansia merasa dihargai dan diterima hidupnya. Peneliti tertarik melaksanakan penelitian terkait “Pengaruh Terapi Tertawa terhadap Penerimaan Diri pada Lansia di Komunitas Taman Jepun Denpasar 2025”
B. [bookmark: B. Rumusan Masalah Penelitian]Rumusan Masalah Penelitian

Dari uraian latar belakang masalah, permasalahan dirumuskan peneliti yaitu “Apakah Ada Pengaruh Terapi Tertawa terhadap Penerimaan Diri pada Lansia di Komunitas Taman Jepun Denpasar Tahun 2025?”.

C. [bookmark: C. Tujuan Penelitian]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: 1. Tujuan umum]Tujuan umum
Membuktikan Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Penerimaan Diri Pada Lansia Di Komunitas Taman Jepun Denpasar Tahun 2025
2. [bookmark: 2. Tujuan khusus]Tujuan khusus
a. Mengukur Tingkat Penerimaan Diri Pada Lansia sebelum diberikan Terapi Tertawa pada Lansia di Komunitas Taman Jepun Denpasar Tahun 2025
b. Mengukur Tingkat Penerimaan Diri Pada Lansia sesudah diberikan Terapi Tertawa pada Lansia di Komunitas Taman Jepun Denpasar Tahun 2025
c. Membuktikan Pengaruh Terapi Tertawa terhadap Penerimaan Diri pada Lansia di Taman Jepun Denpasar Tahun 2025.
D. [bookmark: D. Manfaat Penelitian]Manfaat Penelitian

Dalam membahas mengenai pengaruh terapi tertawa terhadap peneriman diri pada lansia di komunitas Taman Jepun Denpasar, peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun manfaat secara praktis.
1. [bookmark: 1. Manfaat teoritis]Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa dikembangkan dan menambah wawasan ilmu dalam bidang ilmu keperawatan jiwa, terkhususnya tentang pengaruh terapi tertawa terhadap penerimaan diri pada lansia.
2. [bookmark: 2. Manfaat praktis]Manfaat praktis
Manfaat praktis bisa memberikan berbagai manfaat bagi:
a. Bagi peneliti

Dapat memberikan penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam dunia kesehatan, dan khususnya terkait dengan terapi tertawa sebagai metode untuk

meningkatkan penerimaan diri jika sudah memasuki lanjut usia serta dapat menjadi dasar penelitian berikutnya.
b. Bagi institusi
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi data masukan yang berguna serta, menjadi refrensi bagi perawat dalam memberikan layanan keperawatan, dan menambahkan wawasan pada mahasiswa untuk mengetahui mengenai penerimaan diri pada lansia
c. Bagi profesi keperawatan
Sebagai acuan pada pemberian asuhan keperawatan pada layanan keperawatan yang berfokus pada aspek psikologis untuk meningkatkan penerimaan diri
d. Bagi lansia
Memberikan motivasi untuk melaksanakan terapi yang dapat mengurangi beban psikologis pada lansia, seperti terapi tertawa serta aktivitas yang mereka sukai. Terapi tertawa ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia tanpa mengganggu kondisi mental mereka.
